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ABSTRAK 

Peningkatan produktivitas ayam KUB dapat dilakukan melalui perbaikan kualitas dan kuantitas 

pakan yang diberikan dengan system pemeliharaan intensif. Pakan berkualitas harus mengandung 

zat-zat nutrisi yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan umur dan tujuan pemeliiharaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan tepung Azolla mycrophyla 

fermentasi dalam pakan dengan konsentrasi yang berbeda terhadap performa (konsumsi, 

pertambahan bobot badan, FCR) ayam KUB Fase Grower.Materi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ayam KUB Fase Grower pada umur 67 hari yang dipelihara selama 30 hari sebanyak 96 

ekor dengan 16 petakan kandang dan masing-masing petak terdiri dari 6 ekor ayam KUB. Sebelum 

masuk perlakuan maka dilakukan pembiasaan selama 7 hari. Pakan yang digunakan pada umur 67-97 

hari menggunakan pakan campuran yang terdiri dari jagung, konsentrat, dan dedak dengan 

menambahkan tepung Azolla microphylla yang sudah difermentasi menggunakan EM-4. Perlakuan 

yaitu pemberian tepung azolla (Azolla microphylla) fermentasi ke dalam pakan 0% (P0), 4% (P1), 

8% (P2), dan 12% (P3).  Hasil analisis ragam menunjukkan  pemberian tepung azolla (Azolla 

microphylla) fermentasi ke dalam pakan menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan, sedangkan konversi pakan tidak 

memberikan pengaruh nyata (P>0,05). 

Kata Kunci: Ayam KUB, Azolla microphylla, Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan, FCR 

ABSTRACT 

Increasing the productivity of KUB chickens can be done through improving the quality and quantity 

of feed given with an intensive rearing system. Quality feed must contain the nutrients needed 

according to age development and maintenance goals. This study aims to determine the effect of 

using fermented Azolla mycrophyla flour in feed with different concentrations on the performance 

(consumption, body weight gain, FCR) of KUB Grower Phase chickens. The material used in this 

study was KUB Grower Phase chickens at the age of 67 days reared for 30 days as many as 96 birds 

with 16 plots of cages and each plot consisted of 6 KUB chickens. Before entering the treatment, 

habituation was carried out for 7 days. The feed used at the age of 67-97 days uses mixed feed 

consisting of corn, concentrate and bran by adding Azolla microphylla flour which has been 

fermented using EM-4. The treatment was the administration of fermented azolla flour (Azolla 

microphylla) into the feed 0% (P0), 4% (P1), 8% (P2), and 12% (P3). The results of the analysis of 

variance showed that the addition of fermented azolla flour (Azolla microphylla) to the feed had a 

significant effect (P<0.05) on feed consumption and body weight gain, while feed conversion had no 

significant effect (P>0.05). 
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A. PENDAHULUAN 

Prakiraan Neraca Pangan Strategis 

Nasional oleh Badan Ketahanan Pangan 

Kementerian Pertanian untuk 

pengembangan produksi dan konsumsi 

dari Mei hingga Agustus 2021, total 

kebutuhan ayam adalah 800.636 ton. 

Perkiraan total kebutuhan  terdiri dari 

konsumsi rumah tangga, kebutuhan 

perhotelan (hotel, restoran, katering), 

restoran dan rumah makan (BPPP 

Kementerian Perdagangan, 2021). 

Tuntutan masyarakat terhadap daging 

unggas adalah produsen tidak hanya harus 

empuk, murah, enak dan mudah didapat, 

tetapi juga bergizi dan aman dikonsumsi. 

Tingkat konsumsi masyarakat cenderung 

terus meningkat, dan masyarakat lebih 

menyukai daging ayam grade, rasa yang 

lembut dan gurih, rendah lemak dan 

kolesterol. Oleh karena itu, selain ayam 

pedaging, kebutuhan daging juga bisa 

berasal dari ayam kampung 

Ada berbagai jenis ayam kampung 

yang dapat dibudidayakan masyarakat dan 

dapat memenuhi kebutuhan daging dan 

telur salah satunya adalah ayam Kampung 

Unggul Balitnak (KUB). Ayam KUB 

merupakan ayam kampung hasil 

pemuliabiakan yang dilakukan oleh 

Badan Litbang Pertanian Ciawi, Bogor. 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ayam KUB 

adalah pakan oleh karena itu dibutuhkan 

pakan yang berkualitas, mengandung zat-

zat nutrisi yang seimbang sehingga dapat 

memberikan hasil yang optimal. 

Ketersediaan pakan bagi ternak semakin 

berkurang disebabkan karena adanya 

persaingan penggunaan pangan dengan 

pakan sangat tinggi sehingga peluang 

penyediaan pakan semakin menyempit. 

Dengan ini telah banyak peternak rakyat 

yang gulung tikar karena tidak dapat 

memenuhi kebutuhan pakan komersial 

dengan harga tinggi, oleh karena itu 

diperlukan suatu inovasi sehingga 

penyediaan pakan secara terus-menerus 

yang mudah diperoleh dan tidak bersaing 

dengan kebutuhan manusia. 

Azolla microphylla merupakan 

salah satu terobosan bahan pakan yang 

digunakan sebagai bahan pakan alternatif 

untuk ternak unggas. Keunggulan dari 

azolla ini daya hidupnya mudah, 

pertumbuhannya cepat dapat dipanen 

selama 3-5 hari. Azolla memiliki 

kandungan yang kaya protein 25-35%, 

asam amino esensial 7-10%, vitamin 

(vitamin A, vitamin B12, dan Beta 

Carotene), mineral seperti kalsium, fosfor, 

kalium, zat besi, dan magnesium (Herlina 

dan Novita, 2021). Selain memiliki 
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kandungan protein yang tinggi tanaman 

azolla juga memiliki serat kasar yang 

cukup tinggi, untuk itu diperlukan suatu 

pengolahan tanaman azolla agar bisa 

menurunkan kandungan serat kasar. Salah 

satunya dengan cara fermentasi. 

Pemberian tepung azolla (Azolla 

microphylla) terfermentasi memberikan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap bobot 

potong dan persentase organ dalam Ayam 

Kampung Super dan juga perlakuan untuk 

bobot karkas adalah perlakuan yang 

baik dari seluruh perlakuan 4% tepung 

Azolla microphylla dalam pakan 

dikarenakan pada perlakuan ini memiliki 

nilai tertinggi dan tingkat palatabilitas 

lebih baik daripada perlakuan lain dan 

juga pada bobot karkas lebih ekonomis 

dan peminat dari konsumen lebih banyak 

pada bobot karkas (Herlina dan Novita, 

2021). 

Pemberian tepung Azolla 

microphylla terfermentasi kedalam pakan 

dengan tingkatan 0%, 4%, 8%, 12% 

berdasasarkan pada penelitian Herlina dan 

Novita (2021), pemberian tepung Azolla 

microphylla sampai level 10%, pada 

tingkat pemberian 4% memperoleh nilai 

tertinggi dan tingkat palatabilitas yang 

baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

perlu adanya penelitian mengenai 

peningkatan performa ayam Kampung 

Unggul Balitnak (KUB) Fase Grower, 

dengan pemberian tepung Azolla 

microphylla terfermentasi dalam pakan 

sehingga dapat diketahui pertambahan 

bobot badan, konsumsi pakan dan FCR. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemanfaatan tepung 

Azolla mycrophyla fermentasi dalam 

pakan dengan konsentrasi yang berbeda 

terhadap performa ayam KUB Fase 

Grower. 

B. METODE PENELITIAN 

1.  Waktu dan Lokasi Penelitan 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari-Februari 2022 di Farm House 

Jannah, Kelurahan Paccerakkang, 

Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar. 

2.  Metode Penelitan 

Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ayam KUB Fase 

Grower pada umur 67 hari yang 

dipelihara selama 30 hari sebanyak 96 

ekor dengan 16 petakan kandang dan 

masing-masing petak terdiri dari 6 ekor 

ayam KUB. Sebelum masuk perlakuan 

maka dilakukan pembiasaan selama 7 

hari. Pakan yang digunakan pada umur 

67-97 hari menggunakan pakan campuran 

yang terdiri dari jagung, konsentrat, dan 

dedak dengan menambahkan tepung 

Azolla microphylla yang sudah 
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difermentasi menggunakan EM-4. 

Peralatan yang digunakan pada penelitian 

antara lain kandang dan perlengkapan, 

timbangan digital skala 5 kg, ember, 

gayung dan terpal. 

a. Proses Pembuatan Tepung Azolla 

microphylla  

Proses pembuatan tepung Azolla 

microphylla berdasarkan acuan Herlina et 

al. 2021). Azolla microphylla diambil dari 

kolam kemudian dikeringkan dengan cara 

dijemur selama 2-4 hari hingga 

kandungan air dari Azolla microphylla 

berkurang setelah itu dihaluskan.Proses 

fermentasi tepung Azolla microphylla 

berdasarkan  penelitian pendahuluan yang 

telah dilakukan . persiapan alat dan bahan 

yang akan digunakan. Adapun alat yang 

dipakai adalah ember dan gayung 

sedangkan bahan yang dipakai adalah 

tepung Azolla microphylla, EM-4 dan air. 

Kemudian campurkan semua bahan ke 

dalam wadah dengan perbandingan 7 : 1 : 

10 (Tepung Azolla microphylla : EM-4 : 

Air). Campuran fermentasi tersebut 

kemudian didiamkan selama satu minggu. 

Setelah difermentasi tepung Azzolla 

microphylla siap dicampurkan dalam 

pakan sesuai dengan perlakuan. 

b. Proses pemeliharaan 

Dilakukan penimbangan awal 

sebelum Ayam dimasukan kedalam 

kandang sebagai bobot badan awal. Pada 

umur 60 hari ayam ditempatkan dalam 

petak kandang sebanyak 16 petak 

kandang setiap kendang berisi 6 ekor 

ayam. Sebelum melakukan penelitian 

maka dilakukan pembiasaan selama 7 

hari. Pakan ditimbang sebelum diberikan 

pada ayam sesuai perlakuan masing-

masing. Penimbangan sisa pakan untuk 

mengetahui jumlah pakan yang di 

konsumsi selama penelitian. Penimbangan 

bobot badan dilakukan pada akhir 

penelitian sebagai bobot badan akhir. 

c. Perlakuan 

Perlakuan yang digunakan pada 

penelitian ini terdiri dari empat perlakuan 

dan empat ulangan. Adapun perlakuan 

yang digunakan sebagai berikut : 

 P0   : 0% tanpa penambahan 

tepung Azolla microphylla 

terfermentasi  

 P1 : 4% tepung Azolla 

microphylla terfermentasi dalam 

pakan campuran 

 P2 : 8% tepung Azolla 

microphylla terfermentasi dalam 

pakan campuran  

 P3 : 12% tepung Azolla 

microphylla terfermentasi dalam 

pakan campuran 

Pemberian tepung Azolla 

microphylla terfermentasi disajikan dalam 

Tabel berikut ini : 
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Tabel 1. Pemberian Tepung Azolla Microphylla Terfermentasi (Kg) 

Perlakuan Jagung Konsentrat Dedak Tepung Azolla microphylla Jumlah 

P0 50 35 15 0 100 

P1 49 33 14 4 100 

P2 48 31 13 8 100 

P3 47 29 12 12 100 

 

Tabel 2.Kandungan Protein Pakan dan Energi Metabolisme Perlakuan (P0) yang Digunakan 

Selama Penelitian 

Bahan Pakan 
Kandungan 

Protein 

Jumlah 

Pemberian 

Pakan (Kg) 

Jumlah 

Kandungan 

Protein 

Kandungan EM 

(kkal/kg) 

Jumlah 

Kandungan 

EM 

Jagung* 9 50 4.5 3258.3 1629.15 

Konsentrat** 36 35 12.6 2100 735 

Dedak* 12 15 1.8 4248 637.2 

Jumlah  100 18.9  3001.35 
Sumber*

 
Gizi Bahan Pakan (Wahyu, 2006) 

Sumber**
 

Kandungan Bahan Pakan yang diperoleh dari perusahaan PT. Japfa Compeed Indonesia, Tbk. 

Tabel 3. Kandungan Protein Pakan dan Energi Metabolisme  Perlakuan (P1) yang Digunakan 

Selama Penelitian: 

Bahan Pakan 
Kandungan 

Protein 

Jumlah 

Pemberian 

Pakan (Kg) 

Jumlah 

Kandungan 

Protein 

Kandungan EM 

(kkal/kg) 

Jumlah 

Kandungan 

EM 

Jagung* 9 49 4.41 3258.3 1596.567 

Konsentrat** 36 33 11.88 2100 693 

Dedak* 12 14 1.68 4248 594.72 

Tepung Azolla*** 24 4 0.96 2650.50 106.02 

Jumlah  100 18.93  2990.307 
Sumber* 

 
Gizi Bahan Pakan (Wahyu, 2006) 

Sumber**
 

Kandungan Bahan Pakan yang diperoleh dari perusahaan PT. Japfa Compeed Indonesia, Tbk. 
Sumber***

 
(Mahardhika dkk., 2019) 

Tabel 4. Kandungan Protein Pakan dan Energi Metabolisme Perlakuan (P2) yang Digunakan 

Selama Penelitian: 

Bahan Pakan 
Kandungan 

Protein 

Jumlah 

Pemberian 

Pakan (Kg) 

Jumlah 

Kandungan 

Protein 

Kandungan EM 

(kkal/kg) 

Jumlah 

Kandungan 

EM 

Jagung* 9 48 4.32 3258.3 1563.984 

Konsentrat** 36 31 11.16 2100 651 

Dedak* 12 13 1.56 4248 552.24 

Tepung Azolla*** 24 8 1.92 2650.50 212.04 

Jumlah  100 18.96  2979.264 
Sumber*

 
Gizi Bahan Pakan (Wahyu, 2006) 

Sumber**
 

Kandungan Bahan Pakan yang diperoleh dari perusahaan PT. Japfa Compeed Indonesia, Tbk. 
Sumber***

 
Mahardhika dkk., 2019 

 

Tabel 5. Kandungan Protein Pakan dan Energi Metabolisme Perlakuan (P3) yang Digunakan 

Selama Penelitian: 

Bahan Pakan 
Kandungan 

Protein 

Jumlah 

Pemberian 

Pakan (Kg) 

Jumlah 

Kandungan 

Protein 

Kandungan EM 

(kkal/kg) 

Jumlah 

Kandungan 

EM 

Jagung* 9 47 4.23 3258.3 1531.401 
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Konsentrat** 36 29 10.44 2100 609 

Dedak* 12 12 1.44 4248 509.76 

Tepung Azolla*** 24 12 2.88 2650.50 318.06 

Jumlah  100 18.99  2968.221 

 

3.  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Tabel 6. Desain Penelitian Dengan 4 Perlakuan dan 4 Ulangan 

P0 P1 P2 P3 

P0.1 P1.1 P2.1 P3.1 

P0.2 P1.2 P2.2 P3.2 

P0.3 P1.3 P2.3 P3.3 

P0.4 P1.4 P2.4 P3.4 

 

Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL)  

4.  Parameter Penelitian 

Parameter yang diukur dalam 

penelitian ini adalah konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan dan FCR 

sebagai berikut:  

a. Konsumsi Pakan Harian 

Konsumsi pakan/hari dihitung 

dengan rumus sebagai berikut:  

    
                                           

                     
 

b. Pertambahan bobot badan Harian 

Pertambahan bobot badan (gram) 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

    
                                          

                     
 

c. Feed Convertion Ratio 

FCR dihitung dengan rumus sebagai 

berikut :  

    
                          

                            
 

 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsumsi Pakan Ayam KUB  

 Rataan konsumsi pakan ayam 

Kampung Unggul Balitnak (KUB) yang 

dilakukan pemberian tepung Azolla 

(Azolla microphylla) fermentasi ke dalam 

pakan yang dipelihara selama 30 hari 

pada umur 67-97 hari, dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Berdasarkan hasil analisis ragam  

menunjukkan bahwa pemberian tepung 

Azolla (Azolla microphylla) fermentasi ke 

dalam pakan menunjukkan hasil 

berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap 

rataan konsumsi pakan ayam Kampung 

Unggul Balitnak  (KUB). Hal ini 

dikarenakan pemberian tepung Azolla 

(Azolla microphylla) fermentasi ke dalam 

pakan meningkatkan daya cerna serta 

palatabilitas pakan yang disebabkan 

karena tepung Azolla (Azolla 

microphylla) tersebut mikroorganisme di 
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dalam EM-4 yaitu Actinomycetes. 

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat 

Yuniwati dkk., (2012) bahwa 

mikroorganisme Actinomycetes dapat    

menghasilkan zat-zat antimikroba dari 

asam amino yang dihasilkan oleh bakteri 

fotosintesis dan bahan organik serta 

meminimalisir pertumbuhan jamur dan 

bakteri sehingga dapat meningkatkan 

konsumsi pakan. 

 
Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perlakuan berbeda nyata (P<0,05). 

Gambar 1. Rataan Konsumsi Pakan Ayam KUB yang Diberi Tepung Azolla (Azolla 

microphylla) Fermentasi Dalam Pakan Terhadap Performa Ayam KUB Fase Grower 

(Gram/Ekor/Hari). 

Faktor yang mempengaruhi jumlah 

pakan  dikonsumsi yaitu ternak, 

lingkungan, fisik, dan pakan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wahyuni dkk., 

(2011) konsumsi pakan juga dipengaruhi 

oleh palatabilitas pakan, suhu dan iklim 

setempat, serta ternak. Factor pakan juga 

dipengaruhi oleh rasa, aroma, warna, serta 

lemak kasar dan serat kasar (Koni dkk., 

2013). Lebih lanjut  (Pamungkas, 2011) 

bahwa prinsip fermentasi dalam bahan 

baku pakan adalah pemecahan senyawa 

organik (karbohidrat, lemak, protein, dan 

bahan organik lainnya) menjadi senyawa 

yang lebih sederhana dengan melibatkan 

mikroorganisme sehingga dapat 

menghasilkan nilai nutrisi yang lebih 

tinggi dari bahan asalnya. Hal ini juga 

sejalan dengan pernyataan Adelina dkk., 

(2009) yang menyatakan bahwa 

fermentasi adalah suatu proses 

perombakan untuk meningkatkan 

kecernaan karena bahan yang telah 

difermentasi dapat mengubah senyawa 

kompleks menjadi senyawa yang lebih 

sederhana yang mudah dicerna. 

Berdasarkan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) menujukkan P3 berbeda 
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nyata dengan P0, P1 dan P2.   

Penambahan tepung azolla fermentasi 

sebanyak 12% (P3) ke dalam Pakan ayam 

KUB memperlihatkan rataan konsumsi 

pakan yang lebih tinggi dibanding 

perlakuan lainnya. 

 

 

2. Pertambahan Bobot Badan Ayam 

KUB  

Rataan pertambahan bobot badan 

ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) 

yang dilakukan pemberian tepung azolla 

(Azolla microphylla) fermentasi ke dalam 

pakan yang dipelihara selama 30 hari 

pada umur 67- 97 hari, dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
 

Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perlakuan berbeda nyata (P<0,05). 

Gambar  2. Rataan Pertambahan Bobot Badan Ayam KUB yang Diberi Tepung Azolla (Azolla 

microphylla) Fermentasi Dalam Pakan Terhadap Performa Ayam KUB Fase Grower 

(Gram/Ekor/Hari). 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa pemberian tepung 

azolla (Azolla microphylla) fermentasi ke 

dalam pakan berpengaruh nyata (P< 0,05) 

terhadap pertambahan bobot badan. Hal 

ini disebabkan pemberian tepung azolla 

fermentasi ke dalam pakan dapat 

meningkatkan palatabilitas sehingga 

konsumsi pakan meningkat. Dengan 

meningkatnya konsumsi pakan akan 

mempengaruhi pertambahan bobot badan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Tobing 

(2005), bahwa konsumsi pakan 

merupakan aspek terpenting dalam 

pembentukan jaringan tubuh sehingga 

meningkatkan pertambahan bobot badan. 

Pertambahan bobot badan sangat 

dipengaruhi banyaknya pakan yang 

dikonsumsi ayam setiap minggunya. 

Kondisi ini selaras dengan pendapat 
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Amrullah (2004) bahwa pembentukan 

berat badan berhubungan dengan 

konsumsi pakan, semakin tinggi konsumsi 

pakan maka berat tubuhnya akan semakin 

berat, sebaliknya semakin rendah 

konsumsi pakan maka berat tubuhnya 

semakin kecil. 

Berdasarkan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) menujukkan P3 berbeda 

nyata dengan P0, P1 dan P2.  Pada ayam 

KUB dengan penambahan tepung azolla 

fermentasi sebanyak 12% 

memperlihatkan rataan pertambahan 

bobot badan yang lebih tinggi. Hal ini 

diduga, kandungan protein pada tepung 

azolla dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan. Salah satu fungsi protein 

adalah untuk pembentukan jaringan 

tubuh. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Jaelani (2011), pertumbuhan mencakup 

pertambahan dalam pembentukan 

jaringan pembangun seperti urat daging, 

tulang, jantung, otak dan semua jaringan 

tubuh lainnya. 

3.  FCR Ayam KUB  

Berdasarkan hasil Analisis ragam  

menunjukkan bahwa pemberian tepung 

Azolla (Azolla microphylla) fermentasi ke 

dalam pakan tidak berpengaruh nyata (P> 

0,05) terhadap konversi pakan ayam 

Kampung Unggul Balitnak (KUB) pada 

umur 67-97 hari. Hal ini disebabkan 

karena pemberian tepung azolla ke dalam 

pakan dapat meningkatkan konsumsi 

pakan yang diimbangi dengan 

peningkatan bobot badan, sehingga 

memberikan hasil konversi pakan yang 

relatif sama. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Nova dkk., (2002) menyatakan 

bahwa nilai konversi pakan dipengaruhi 

oleh pertambahan berat badan yang 

dihasilkan    dari satu unit pakan yang 

dikonsumsi. Lebih lanjut Usman (2009) 

nilai FCR sangat dipengaruhi oleh jumlah 

konsumsi pakan dan pertambahan bobot 

badan. Nilai FCR yang tinggi terjadi 

disebabkan oleh konsumsi pakan 

mengalami peningkatan tanpa diimbangi 

dengan pertambahan bobot badan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Kartasudjana dkk., (2006), menyatakan 

bahwa angka FCR yang kecil berarti 

banyaknya pakan yang digunakan untuk 

menghasilkan satu kilogram daging 

semakin sedikit. Selain konsumsi pakan, 

FCR juga dipengaruhi oleh manajemen 

pemeliharaan, serta kesehatan ternak. 

Selaras dengan pendapat Hakim (2005), 

menyatakan bahwa besar kecilnya angka 

FCR yang diperoleh dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu genetik, sanitasi, 

jenis pakan serta manajemen 

pemeliharaan 
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FCR ayam kampung unggul 

balitnak (KUB) yang dilakukan 

pemberian tepung Azolla (Azolla 

microphylla) fermentasi ke dalam pakan 

yang dipelihara selama 30 hari pada umur 

67-97 hari, dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Rataan FCR Ayam KUB Yang Diberikan Tepung Azolla (Azolla microphylla) 

Fermentasi Dalam Pakan Terhadap Performa Ayam KUB Fase Grower

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara statistik pemberian tepung 

azolla tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap FCR. Namun demikian, ada 

kecenderungan pemberian azolla ke 

dalam pakan sebanyak 12% (P3) paling 

rendah dibanding perlakuan lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak pada perlakuan 

(P3) lebih efesien dibanding perlakuan 

yang lain. Semakin kecil nilai FCR, maka 

nilai konversi pakan tersebut semakin 

baik. Artinya pakan yang dikonsumsi 

lebih efisien dalam mengkonversi pakan 

menjadi daging atau penigkatan 

pertambahan bobot badan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Wirapati, 2008 dalam 

Razak dkk., 2016) bahwa FCR 

merupakan perbandingan antara pakan 

yang dikonsumsi dengan pertambahan 

bobot badan yang dihasilkan. Angka FCR 

menunjukkan tingkat efesiensi 

penggunaan pakan, artinya semakin 

rendah nilai FCR, semakin tinggi nilai 

efesiensi pakan dan semakin ekonomis. 

FCR digunakan untuk melihat eiesiensi 

penggunaan    pakan oleh ternak atau 

dapat dikatakan efesiensi pengubahan 

pakan menjadi produk akhir yakni 

pembentukan daging. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pemberian tepung azolla (Azolla 

microphylla) fermentasi ke dalam pakan 
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menunjukkan pengaruh yang baik 

terhadap konsumsi pakan dan 

pertambahan bobot badan, sedangkan 

FCR tidak memberikan pengaruh 

terhadap ayam Kampung Unggul Balitnak 

(KUB). 

Berdasarkan hasil penelitian 

disarankan menggunakan tepung azolla 

fermentasi dengan tingkat konsentrasi 

12% ke dalam pakan untuk ayam KUB 

karena dapat meningkatkan konsumsi 

pakan, nilai pertambahan bobot badan 

yang tinggi dan nilai FCR yang menurun. 
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